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ABSTRAK

Tujuan pengabdian pada masyarakat (PPM) ini adalah memanfaatkan potensi sumberdaya alam hayati, dalam hal ini jambu Dalhari, yang menjadi andalan desa setempat, khususnya yang kualitasnya kurang bagus dapat dimanfaatkan menjadi makanan olahan sehingga mempunyai nilai jual yang dapat meningkatkan pendapatan keluarga.
Metode yang digunakan adalah mengadakan kegiatan pelatihan dan praktek langsung kepada ibu-ibu rumah tangga di lokasi kegiatan, yaitu di Pedukuhan Jogotirto, Desa Krasakan, Kecamatan Berbah, Sleman.  Kegiatan dilaksanakan selama dua hari yaitu pada tanggal 26 dan 27 Juni 2010.  Materi pelatihan meliputi potensi sumberdaya hayati di Pedukuhan setempat,  upaya pemanfaatannya secara lestari dan bijaksana, dan alternatif pemanfaatan dengan mengolahnya menjadi produk makanan yang dapat meningkatkan nilai jualnya sehingga dapat meningkatkan pendapatan keluarga.  Kegiatan berikutnya adalah memberikan demonstrasi dan praktek langsung oleh ibu-ibu. Produk makanan yang dipraktekkan adalah coklat buah dan manisan buah. Semuanya menggunakan bahan dasar  utama buah jambu Dalhari

Hasil kegiatan pelatihan dan praktek telah dapat memberikan bekal ketrampilan dengan memanfaatkan buah jambu Dalhari yang kualitasnya kurang bagus menjadi produk makanan yang mempunyai nilai jual. Dari hasil angket diketahui bahwa 95% peserta pelatihan berniat untuk mempraktekkan, dan 74% bermaksud mempraktekkan dan menjual untuk menambah pendapatan keluarga
Kata kunci : jambu Dalhari, sumberdaya alam hayati, pendapatan keluarga
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Abstract

The aims of this programme was to use potential bioresources, i.e. jambu Dalhari, to produce the food and beverage, so that  the second quality of JambuDalhari could be  sold with good price. However, they could generate family income.

The method was to conduct a course for the housewifes at Pedukuhuan Jogotirto, Desa Krasakan, Kecamatan Berbah, Sleman. The subject matters of the course were about theoretical and practical subject. The participants were given skill related to produce the food and beverage from the second quality of jambu Dalhari in order to upgrade their values.

The result of this programme was that the course could give a skill for the housewifes to use the second quality of jambu Dalharis, 95% of participants would like to practice the skill and 74% of participants would like to practice the skiil and to sell their products to generate their family incomes.
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A. Pendahuluan
Wilayah Pedukuhan Jogotirto, Desa Krasakan, Kecamatan Berbah, Kaupaten Sleman, terkenal dengan produk kekayaan hayati berupa Jambu Dalhari.  Dari kesepakatan warga, bibit tanaman jambu ini tidak boleh keluar dari wilayah Pedukuhan Jogotirto, Desa Krasakan, Kecamatan Berbah, Kabupaten Sleman, dengan tujuan agar nasibnya tidak seperti Salak Pondoh yang tidak lagi menjadi buah khas Kabupaten Sleman dan harganya menjadi jatuh (sangat murah) karena telah ditanam di mana-mana, tidak hanya di Kabupaten Sleman.  Oleh karena itulah, pohon Jambu Dalhari hanya terdapat di area Pedukuhan Jogotirto ini.  Hampir semua penduduk di wilayah ini mempunyai pohon Jambu Dalhari di pekarangan rumahnya.  Pemeliharaan dan perawatan pohon jambu tersebut banyak dilakukan oleh kaum ibu.

Selama ini hasil panen buah Jambu Dalhari dengan kualitas nomor satu dipasarkan di Jakarta, sedangkan yang kualitas nomor dua hanya di jual di wilayah Yogyakarta dan sekitarnya, dengan dijajakan di tepi-tepi jalan dengan harga berkisar antara lima ribu rupiah per kilogramnya.  Untuk buah yang kualitasnya di bawah standar hanya dibiarkan berjatuhan ke tanah, tanpa ada upaya untuk meningkatkan kualitas atau nilai jualnya. Banyak juga warga yang tidak serius merawat pohon jambunya agar menghasilkan buah yang berkualitas bagus, karena tidak telaten untuk membungkus (membrongsong) buah jambu yang mulai terbentuk agar tidak terserang lalat buah, dan membiarkan buah jambunya berjatuhan ke tanah.  

Dari hasil survai dan wawancara yang dilakukan terhadap ibu-ibu rumah tangga di pedukuhan ini, hal yang sangat diperlukan adalah bagaimana meningkatkan nilai jual dari buah jambu, terutama untuk buah yang bukan kualitas nomor satu.  Untuk meningkatkan nilai jualnya, dapat dilakukan dengan instrumen teknologi sederhana dengan mengolahnya menjadi produk yang digemari masyarakat. Dari sini muncul alternatif untuk mengolah buah jambu menjadi produk coklat buah aneka bentuk yang menarik dan lezat, sehingga dapat meningkatkan nilai jual dan juga dapat memanfaatkan buah jambu dengan kualitas bukan nomor satu, yang pada akhirnya dapat meningkatkan pendapatan keluarga.  
Untuk mendukung kehidupannya, manusia harus menggunakan unsur-unsur dalam lingkungan hidupnya; udara untuk bernafas; air untuk minum, keperluan rumah tangga, pengairan dan industri; tumbuhan untuk makan dan obat-obatan; dan lain sebagainya.  Jadi, lingkungan hidup kita bukan hanya tempat hidup kita, melainkan juga sumberdaya kita.  (Soerjani, M. dkk., 1987).

Sumberdaya alam hayati yang merupakan unsur lingkungan hidup terdiri atas tumbuhan maupun binatang yang membentuk keanekaragaman hayati.  Keanekaragaman hayati menurut Undang-undang Republik Indonesia (UURI) Nomor 5 Tahun 1990 ialah keanekaragaman di antara makhluk hidup dari semua sumber termasuk di antaranya daratan, lautan, dan ekosistem akuatik serta kompleks-kompleks ekologi yang merupakan bagian dari keanekaragaman di dalam spesies, antar spesies dan ekosistem. 


Definisi menurut UURI di atas senada dengan definisi dari Australia Goverment Department of Industry Tourism and Resources (2007), keanekaragaman hayati atau biodiversitas adalah semua kehidupan di atas bumi ini – tumbuhan, hewan, jamur dan mikroorganisme – serta berbagai materi genetik yang dikandungnya dan keanekaragamn sistem ekologi tempat mereka hidup.  Termasuk di dalamnya kelimpahan dan keanekaragamn genetik dari organisme-organisme yang berasal dari semua habitat, baik yang ada di darat, laut maupun sistem-sistem perairan lainnya.  Keanekaragaman hayati memiliki tingkatan yang berbeda, yaitu keanekaragamn genetik, keanekaragamn spesies, dan keanekaragamn ekosistem.  Keanekaragamn genetik merujuk kepada berbagai informasi genetik yang terkandung di dalam setiap makhluk hidup, keanekaragaman spesies merujuk kepada keanekaragaman spesies-spesies yang hidup, sedangkan keanekaragamn ekosistem berkaitan dengan keragaman habitat, komunitas biotik dan proses-proses ekologis, serta keanekaragaman yang ada di dalam ekosistem-ekosistem dan bentuk perbedaan-perbedaan habitat dan keragaman proses ekologis.

Untuk dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan, maka sumberdaya hati tersebut harus dilestarikan (dikonservasi). Definisi konservasi menurut Dasman, R.F. (2003) ialah pemanfaatan yang rasional atas lingkungan hidup untuk mencapai kualitas kehidupan yang terbaik bagi umat manusia.  Menurut UURI No 5 Th 1990 tentang Konservasi Sumberdaya Alam Hayati dan Ekosistemnya, konservasi sumberdaya alam hayati ialah pengelolaan sumberdaya alam hayati  yang pemanfaatannya dilakukan secara bijaksana yang menjamin kesinambungan persediaan, dengan tetap memelihara dan meningkatkan kualitas keanekaragaman dan nilainya.  Konservasi sumberdaya alam hayati dan ekosistemnya berasaskan pelestarian kemampuan dan pemanfaatan sumberdaya alam hayati dan ekosistemnya secara serasi dan seimbang, yang bertujuan demi terwujudnya kelestarian sumberdaya alam hayati dan keseimbangan ekosistemnya sehingga dapat lebih mendukung upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat dan mutu kehidupan manusia.

Upaya konservasi sumberdaya alama hayati, menurut UURI Nomor 5 Tahun 1990, dapat dilakukan melalui kegiatan:
a. Perlindungan sistem penyangga kehidupan 
b. Pengawetan keanekaragaman jenis tumbuhan dan satwa beserta ekosistemnya 
c. Pemanfaatan secara lestari sumberdaya alam hayati dan ekosistemnya 
Berdasar uraian di atas, jelaslah bahwa salah satu upaya konservasi sumberdaya alam hayati adalah dengan memanfaatkannya secara lestari dan bijaksana untuk kesejahteraan masyarakat atau manusia pada umumnya. 

Kurangnya pengetahuan tentang pemanfaatan potensi sumberdaya hayati di suatu wilayah secara tepat dan bijaksana menyebabkan nilai dari sumberdaya hayati tersebut berkurang atau tidak tergali, sehingga dapat mengancam kelestariannya karena menjadi kurang atau tidak terpelihara. Demikian juga sumberdaya alam hayati yang menjadi ciri khas di Pedukuhan Jogotirto, Desa Krasakan, Kecamatan Berbah, Kabupaten Sleman, yaitu Jambu Dalhari.  Kurangnya pengetahuan dan keterampilan dari ibu-ibu rumah tangga yang  selama ini berperan dalam memelihara dan merawat pohon jambu yang dimiliki di pekarangan rumahnya, menjadikan nilai jual buah jambu rendah.  Akibatnya, mereka menjadi kurang peduli untuk merawat pohon jambunya, yang pada akhirnya akan mengancam kelestarian dari jenis buah jambu yang khas ini.


Oleh karena itu, permasalahan yang perlu diatasi ialah bagaimana memberikan pengetahuan, keterampilan dan pengalaman kepada ibu-ibu rumah tangga tersebut untuk mengolah buah Jambu Dalhari agar dapat menaikkan nilai jualnya sehingga dapat meningkatkan pendapatan keluarga, yang  pada akhirnya dapat berdampak positif bagi konservasi jenis Jambu Dalhari tersebut.
B. Metode Pelaksanaan PPM dan Pembahasan

Sasaran kegiatan pengabdian ini adalah kaum ibu rumah tangga di Pedukuhan Jogotirto, Desa Krasakan, Kecamatan Berbah, Kabupaten Sleman. Dari hasil survai awal, ibu-ibu rumah tangga di lokasi ini sangat mengharapkan pengetahuan dan kerampilan tentang mengolah buah janbu, terutama yang kualitas buahnya rendah, sehingga dapat menaikkan nilai jualnya. Ibu-ibu rumah tangga di daerah ini berperan dalam memelihara dan merawat pohon jambu yang terdapat di pekarangan rumahnya. Rendahnya nilai jual seringkali membuat para ibu rumah tangga tersebut enggan merawat dan memanen buah jambu yang kualitasnya kurang bagus sehingga hanya dibiarkan berjatuhan di tanah. Oleh karena itu, kalayak sasaran kegiatan pengabdian in adalah ibu-ibu rumah tangga di Pedukuhan Jogotirto, Desa Krasakan, Kecamatan Berbah, Kabupaten Sleman. 

Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan mendatangi lokasi kegiatan, yaitu di Pedukuhan Jogotirto, Desa Krasaan, Kecamatan Berbah, Sleman.  Ibu-ibu rumah tangga di daerah tersebut diundang untuk berkumpul di rumah ibu Dukuh, yang kebetulan mempunyai ruangan yang luas. Pelatihan diberikan selama 2 hari.  
Materi yang disampaikan adalah tentang  potensi sumberdaya hayati di Pedukuhan Jogotirto, Desa Krasak, Kecamatan Berbah, Kabupaten Sleman,  dan upaya pemanfaatannya secara lestari dan bijaksana, kemudian disampaikan pula alternatif pemanfaatan sumberdaya hayati unggulan daerah tersebut yang berupa Jambu Dalhari dengan mengolahnya menjadi aneka produk untuk meningkatkan nilai jualnya sehingga dapat meningkatkan pendapatan keluarga.  Makanan olahan buah jambu yang didemonstrasikan dan dipraktekkan adalah coklat buah dan manisan buah dengan bahan dasar buah jambu Dalhari.

Langkah – langkah pelaksanaan kegiatan PPM dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1.  Langkah-langkah Kegiatan PPM
Faktor-faktor yang mendukung kegiatan PPM ini adalah :

1)   Antusiasme peserta untuk mendapatkan pengetahuan      yang bermanfaat

2)   Melimpahnya sumberdaya hayati yang menjadi bahan baku, yaitu buah jambu Dalhari. Sebanyak 63% peserta pelatihan mempunyai pohon jambu Dalhari di halaman rumahnya

3)   Antusiasme peserta untuk dapat meningkatkan nilai jual buah jambu Dalhari sehingga dapat menambah income keluarga

4)   Support dari pemerintah setempat (Bu Dukuh) dengan menyediakan fasilitas tempat dan dorongan semangat kepada warganya
Hambatan yang timbul selama pelatihan adalah adanya peserta pelatihan yang masih punya anak kecil/balita yang datang ke pelatihan sambil momong anak, sehingga terkadang sedikit mengganggu jalannya pelatihan.  Hambatan lainnya adalah kegiatan pelatihan yang berbarengan dengan musim hajatan, sehingga dari target peserta 25 orang, hari pertama hanya datang 22 orang, tetapi hari ke dua bisa datang 27 orang.

C. Hasil Pelaksanaan PPM dan Pembahasan
Berdasarkan pada permasalahan dan tujuan kegiatan, maka kegiatan pengabdian ini menghasilkan 3 hal, yaitu:

a. Peserta pelatihan mendapatkan materi teoritis dan pelatihan tentang potensi pemanfaatan sumberdaya hayati yang melimpah, yaitu Jambu Dalhari, dan demonstrasi pembuatan coklat buah dan manisan buah dengan bahan dasar jambu Dalhari


b.  Hasil angket, 63% peserta yang memilikki pohon jambu di pekarangan rumahnya merasa kegiatan pengabdian ini sangat bermanfaat, karena memanfaatkan jambu Dalhari yang mempunyai kualitas rendah dan tidak laku dijual, menjadi produk makanan yang  mempunyai nilai jual, yang berarti akan menambah income keluarga.
c.  Kegiatan pelatihan cukup efektif, karena dari hasil angket 96 % peserta pelatihan telah mempraktekkan membuat coklat buah dan manisan buah jambu Dalhari dan 74% diantaranya telah mencoba menjual hasil olahan jambu Dalhari tersebut dan berniat akan menjual coklat buah dan manisan buah selama bulan puasa.  Makanan olahan ini sangat disukai anak-anak, sehingga ibu-ibu peserta pelatihan yang sebagian besar merupakan ibu-ibu rumah tangga yang masih mempunyai anak balita sudah pernah praktek membuat coklat buah lebih dari dua kali. 

Coklat buah jambu ini dapat disimpan dalam waktu yang relatif agak lama, dengan cara menyimpan coklat buah tersebut di dalam lemari es, setelah dibungkus dengan alumunium foil (lihat gambar 2.)
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Gambar 2.  Coklat Buah dibungkus dengan alumunium foil

untuk disimpan di lemari es


Manisan buah jambu juga dapat disimpan dalam waktu yang relatif lama dengan cara disimpan di lemari es.   Ibu-ibu membuat kedua macam makanan olahan tersebut dalam jumlah yang agak banyak, kemudian disimpan dalam lemari es.  Yang tidak mempunyai lemari es biasanya langsung dimakan sebagai makanan selingan yang bergizi dan disukai anak-anak
Tidak tercapainya target peserta pelatihan minimal 25 orang disebabkan waktu penyelenggaraan kegiatan pelatihan tersebut bersamaan dengan musim hajatan pengantin, sehingga ada beberapa peserta yang tidak dapat hadir pada hari tersebut.  Tetapi walaupun mereka tidak hadir pada pelatihan dan praktek pembuatan coklat buah dan manisan buah, dari hasil evaluasi yang dilakukan 1 bulan kemudian, mereka juga telah mempraktekkan membuat coklat buah dan manisan buah.

Penyelenggaraan kegiatan pelatihan sengaja dilaksanakan pada akhir bulan Juni 2010 menjelang bulan puasa, supaya makanan olahan dari buah jambu Dalhari ini dapat dipakai sebagai makanan segar alternatif sebelum berbuka puasa.  Tujuan lainnya yang pokok adalah makanan olahan ini dapat meningkatkan nilai jual jambu Dalhari menjadi makanan yang yang disukai dan dapat sebagai sumber pendapatan keluarga.  

Pemberian bekal pengetahuan dan ketrampilan kepada ibu-ibu rumah tangga peserta pelatihan dengan memanfaatkan buah jambu Dalhari kualitas rendah, meningkatkan nilai jual jambu dari tidak diminati untuk dimakan atau dijual menjadi makanan yang disukai dan laku dijual.  Dalam pelatihan peserta juga diberi bekal materi pengetahuan tentang kemungkinan-kemungkinan pemanfaatan jambu Dalhari selain yang telah dipraktekkan.  Dengan demikian ibu-ibu peserta pelatihan mempunyai wawasan yang lebih luas tentang jambu Dalhari dan pemanfaatan dalam bentuk alternatif lain.  Diharapkan setelah pemberian materi dan pelatihan dapat menyebabkan ibu-ibu peserta pelatihan lebih merawat pohon jambu yang dimilikki atau yang belum memilkki tanaman jambu tersebut berusaha menanam di pekarangan rumahnya, karena potensi ekonomi yang dimilikki jambu tersebut.
Kegiatan pelatihan ini cukup efektif karena hampir semua peserta pelatihan, sekitar 96%,  sudah mencoba membuat coklat buah dan manisan buah jambu Dalhari di rumah masing-masing. Dari hasil angket diketahui bahwa ibu-ibu peserta pelatihan tidak merasa kesulitan membuat makanan olahan dengan bahan dasar jambu tersebut.  Satu peserta belum mencoba membuat coklat buah dan manisan,  karena kerepotan dalam rumah tangga, tetapi ingin mencoba membuat pada waktu yang sela.  Dari peserta pelatihan yang telah mencoba membuat, 74% diantaranya berniat membuat makanan olahan buah jambu Dalhari menjadi sumber pendapatan yang dapat menambah pendapatan keluarga.

D. Kesimpulan dan Saran

1. Kesimpulan

Dari hasil kegiatan dan berdasar pada tujuan kegiatan, maka dapat disimpulkan bahwa :
a. Telah diberikan pelatihan dan keterampilan kepada ibu-ibu rumah tangga dalam  memanfaatkan potensi sumberdaya hayati wilayah yang berupa Jambu Dalhari, dengan mengolahnya menjadi produk yang dapat meningkatkan nilai jualnya, sehingga dapat meningkatkan pendapatan keluarga

b. Pelatihan yang diberikan cukup efektif karena memanfaatkan Jambu Dalhari yang kualitasnya kurang bagus, dan mengolahnya makanan yang enak dan bergizi yang dapat meningkatkan nilai jualnya, sehingga dapat meningkatkan pendapatan keluarga.  Pembuatan coklat buah dan manisan buah tidak terlalu sulit, sehingga dapat dipraktekkan peserta pelatihan yang tidak dapat hadir pada hari pertama dengan menanyakan cara membuatnya pada peserta lainnya yang hadir.
Hampir semua peserta pelatihan sudah mencoba membuat coklat buah dan manisan buah di rumah masing-masing, bahkan ada yang telah membuat lebih dari satu kali. Bagi ibu-ibu yang mempunyai anak balita makanan olahan ini baik sebagai makanan camilan yang bergizi dan pasti lebih aman dari sumber penyakit karena buatan sendiri.
2. Saran

Dari hasil wawancara dan hasil angket yang disebarkan diperlukan adanya pelatihan cara pengemasan makanan hasil olahan sehingga mempunyai penampilan yang lebih bagus dan menarik untuk dibeli.
Karena jambu Dalhari merupakan asset yang berharga bagi padukuhan Jogotirto, desa Krasaan, kecamatan Berbah Sleman, maka diperlukan juga pelatihan bagaimana perawatan buah jambu selama masih di pohon, supaya tidak diserang hama dan tidak mudah rontok, sehingga dihasilkan buah dengan kualitas yang layak jual.
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Pemilihan buah jambu dalhari yang kualitasnya kurang atau tidak bagus yang akan diolah untuk meningkatkan nilai jualnya





Penyampaian materi, demonstrasi dan pelatihan bagi ibu-ibu rumah tangga





Praktek pembuatan coklat buah dan manisan buah jambu oleh ibu-ibu rumah tangga peserta pelatihan 
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